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RINGKASAN
BENTUK PENYAJIAN
JATHILAN SEKAR KENCONO
Di DUSUN JITENGAN BALECATUR GAMPING SLEMAN
OLEH
KRISTIYAN VEBRIANA

1311458011

Kesenian rakyat jathilan merupakan sebuah kesenian yang tumbuh di
kalangan masyarakat pedesaan. Kesenian yang memiliki ciri khas dalam
pementasannya menggunakan properti kuda kepang yang terbuat dari anyaman
bambu. Juga pada klimaks dari kesenian ini bahwa penari yang terlibat akan
mengalami kerasukan (intrance) roh halus. Kelompok kesenian rakyat jathilan
tersebar luas di Kabupaten Sleman, baik kesenian rakyat jathilan pongjir maupun
kreasi baru, yang masing-masing kelompok memiliki ciri khas. Salah satu
kelompok kesenian rakyat jathilan yang beraliran kreasi baru adalah jathilan
kreasi baru Sekar Kencono di dusun Jitengan. Kelompok kesenian ini memiliki
aliran kreasi baru dalam bentuk penyajiannya, bentuk kreasi baru disesuaikan
dengan perkembangan zaman. Beberapa gerak yang disajikan bersumber dari tari
klasik gaya Yogyakarta juga terdapat penambahan gerak tari khas Bali dan Sunda
sebagai pelengkap dan daya tarik. Kelompok kesenian ini berdiri pada bulan Juli
2012, didirikan oleh warga dusun Jitengan serta dalam pengorganisasian pun
dilaksanakan oleh masyarakat setempat.

Di dalam memahami permasalahan bentuk penyajian, pada hakekatnya
akan menunjuk pada pemahaman tentang “bentuk” dan “gaya” sebagai satu
kesatuan yang saling terkait dan utuh. Bentuk dalam konsep koreografis diartikan
sebagai hasil dari berbagai elemen pendukung yang merupakan prinsip dasar
dalam struktur internal dalam tari. Sedangkan “gaya” yakni suatu corak atau
warna yang memberi ciri pada bentuk tari yang berkaitan langsung dengan
masalah iringan, tata rias busana, ritme dan irama gerak, desain ruang, dominasi
gerak. Maka dalam membedah tarian ini pun menggunakan pendekatan analisis
koreografi dan antropologi.

Bentuk gerak tari pada kelompok kesenian ini memiliki ciri yang dinamis
dan kuat, terdapat penambahan yang menonjol dalam segi iringan yang sangat
berpengaruh pada tarian. Kedua elemen tersebut diolah menjadi suatu kesatuan
utuh bentuk tari yang berpola kreasi baru pada sebuah kesenian rakyat jathilan.

Kata kunci: Kesenian rakyat , Jathilan, Bentuk Penyajian.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebudayaan merupakan salah satu kegiatan yang dihasilkan oleh
kreativitas manusia, dan tidak terlepas dari kehidupan manusia. Kebudayaan dapat
dipahami sebagai kebiasaan yang dilakukan oleh manusia dalam suatu bentuk
kegiatan. Kebudayaan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan
manusia, baik secara individu maupun komunal’. Menurut ilmu antropologi,
“kebudayaan” adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya
manusia dalam kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan
belajar®. Kebudayaan merujuk kepada gagasan bahwa kebudayaan merupakan
hasil dari olah cipta, rasa dan karsa manusia. Olah cipta yakni kemampuan bagi
manusia untuk mencipta atau membuat, olah rasa yakni manusia dapat
mengkondisikan suatu keadaan yang sedang dirasakan yang menggugah emosi
jiwa, olah karsa yakni dorongan untuk berkehendak. Maka dari ketiga elemen ini
mampu menjadi kekuatan dan dorongan bagi manusia untuk mencipta sesuatu.
Kebudayaan memiliki tujuh unsur yang diantaranya Sistem peralatan dan
perlengkapan hidup (sistem teknologi), Sistem mata pencaharian hidup, Sistem
kemasyarakatan, Bahasa, Kesenian, Sistem pengetahuan dan Religi®. Kesenian
menjadi salah satu unsur dalam kebudayaan yang menarik untuk dikaji lebih

lanjut.

! Sumaryono, 2011, Antropologi Tari Dalam Perspektif Indonesia, Yogyakarta: Badan
Penerbit ISI Yogyakarta, 17.

2 Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, Jakarta: Rineka Cipta, 144.

¥ Bambang Suwondo, 1986, Adat Istiadat Daerah Istimewa Yogyakarta. Jakarta: Proyek
Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 3.
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Kesenian menjadi bagian dalam kebudayaan, kesenian merupakan hasil
dari kegiatan sekelompok masyarakat yang bersifat indah untuk dilihat dan
dinikmati. Umar Kayam menyatakan bahwa kesenian adalah salah satu unsur
yang menyangga kebudayaan®. Munculnya kesenian di kalangan masyarakat
memiliki peran atau fungsi tertentu. Peran atau fungsi kesenian dalam kehidupan
masyarakat dapat dicontohkan sebagai hiburan atau tontonan. Aktivitas
masyarakat yang berkaitan dengan kesenian diungkapan pada sebuah bentuk
sajian karya seni. Karya seni diciptakan sebagai bentuk baru luapan kreativitas
dari sekelompok manusia maupun individu. Karya seni secara sederhana dapat
diartikan sebagai hasil karya atau hasil kerja seniman®. Karya seni dapat dibagi
menjadi 3 kelompok besar yakni seni musik, seni teater dan seni tari. Ketiga
kelompok besar tersebut terbagi atas seni tradisi dan barat. Salah satu cabang
karya seni yang menarik untuk diteliti dan dipelajari adalah seni tari, terutama
seni tari tradisi. Kesenian dalam bidang seni tari muncul pada kalangan
masyarakat pedesaan yang ditandai dengan adanya Reog, Shalawatan dan
Jathilan. Munculnya kesenian ini di lingkungan masyarakat pedesaan, maka
kesenian ini disebut dengan kesenian rakyat. Tiga jenis kesenian rakyat ini
memiliki bentuk penyajian serta memiliki peminat juga pasang surut yang
berbeda-beda, meski memiliki sifat yang sama yakni kesenian rakyat.

Kesenian rakyat jathilan menjadi salah satu bentuk kesenian rakyat yang
memiliki banyak peminat, baik dari segi seniman yang terlibat sebagai pelaku

maupun masyarakat yang berperan sebagai penonton. Kesenian rakyat jathilan

* Umar Kayam, 1981, Seni Tradisi Masyarakat, Jakarta: Sinar Harapan, 15.
> Sal Murgiyanto, 2004, Tradisi dan Inovasi Beberapa Masalah Tari di Indonesia,
Jakarta: Wedatama Widya Sastra, 49.
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merupakan jenis tari yang apabila ditelusuri latar belakang sejarahnya termasuk
tarian yang paling tua di Jawa. Tari yang selalu dilengkapi dengan properti tari
yang berupa kuda kepang lazimnya dipertunjukan sampai klimaksnya yang
berupa tidak sadar (ndadi) pada penarinya®. Ndadi merupakan penggabungan dari
gerak-gerak tari (tidak beraturan) dengan unsur magis dalam keadaan tidak sadar
pada seseorang. Sebutan jathilan berasal dari kata “jathil” (Jawa) yang artinya
“njoged nunggang jaran kepang”. Jadi yang disebut “jathilan” adalah arane

njoged nganggo nunggang jaran kepang””’

. Namun pada intinya kesenian jathilan
terdiri atas para penari penunggang kuda yang berpasang-pasangan yang
menggambarkan suatu peperangan dengan bersenjatakan pedang®. Sedangkan
ndadi (kesurupan) menjadi salah satu ciri khas kesenain jathilan yang dimana
unsur-unsur magis atau supranatural ditonjolkan pada pertunjukan kesenian
jathilan®. Munculnya kelompok kesenian jathilan yang tersebar di 5 kabupaten se
provinsi DIY mampu memberi gambaran bahwa seberapa besar peminat pada

kesenian ini, serta seniman sebagai pelaku dan masyarakat sebagai

pendukungnya.

®Soedarsono, 1976, Mengenal Tari-Tarian Rakyat di Daerah Istimewa Yogyakarta,
Yogyakarta: Akademi Seni Tari Indonesia, 10.

Sumaryono, 2011, Antropologi Tari Dalam Perspektif Indonesia, Yogyakarta: Badan
Penerbit ISI Yogyakarta, 142.

Sumaryono, 2011, Antropologi Tari Dalam Perspektif Indonesia, Yogyakarta: Badan
Penerbit ISI Yogyakarta, 143.

Sumaryono, 2011, Antropologi Tari Dalam Perspektif Indonesia, Yogyakarta: Badan
Penerbit ISI Yogyakarta, 143.
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Tabel 1: persebaran kelompok kesenian jathilan di kabupaten Sleman:

No | Kecamatan Jumlah
1 | Berbah 25
2 | Cangkringan 16
3 | Depok 17
4 | Gamping 11
5 | Godean 23
6 | Kalasan 10
7 | Minggir 18
8 | Mlati 16
9 | Moyudan 10

10 | Ngaglik 21

11 | Ngemplak 16

12 | Pakem 15

13 | Prambanan 38

14 | Seyegan 21

15 | Sleman 22

16 | Tempel 20

17 | Turi 9

Sumber: www.jogjabudaya.com, dalam Kuswarsantyo Jathilan Gaya
Yogyakarta dan Pengembangannya, 2014.

Akibat dari banyaknya muncul kelompok kesenian jathilan di kabupaten
Sleman, maka berakibat pada setiap kelompok kesenian akan berlomba-lomba untuk
membuat sebuah kesenian jathilan menjadi-semenarik mungkin agar peminat seni.
Masyarakat bebas untuk memilih kelompok kesenian rakyat jathilan manakah yang
disenangi dan dianggap paling baik dan diminati. Salah satu grup kesenian rakyat
jathilan yang tumbuh dan berkembang di kalangan masyarakat adalah jathilan Sekar
Kencono dengan sajian kreasi baru. Tari kreasi baru adalah sebuah tari yang dibuat
atau diciptakan yang bersumber melalui tari tradisi, baik tari tradisi kerakyatan
mapun tari tradisi Kraton. Munculnya tari kreasi baru dapat dilatar belakangi oleh

dua hal yakni pertama, dorongan dari luar (adanya permintaan) dan kedua dorongan
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dari diri sendiri (psikolog/dorongan batin)'°. Dorongan ini juga mempengaruhi
kelompok jathilan Sekar Kencono untuk mencipta kesenian rakyat dengan tampilan
yang lebih baru dan lebih dapat dinikmati.

Kesenian rakyat jathilan Sekar Kencono terdapat di dusun Jitengan kelurahan
Balecatur, kecamatan Gamping, kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Kesenian rakyat ini didirikan dengan fungsi sebagai hiburan untuk masyarakat
setempat, didirikan pada 15 Juli 2012. Grup kesenian rakyat ini diberi nama Sekar
Kencono, Sekar adalah Bunga dan Kencono adalah emas, sehingga Sekar Kencono
memiliki arti Bunga Emas, nama ini_dimaknai dan harapan bahwa pada masanya
kelompok kesenian rakyat jathilan Sekar. Kencono diibaratkan sebagai bunga
berwarna emas yang akan menjadi kebanggaan dan dikagumi oleh masyarakat di
sekitarnya, bahkan lapisan masyarakat luas.

Seiring berjalannya waktu, tidak hanya warga masyarakat di dusun Jitengan
saja yang terlibat di dalamnya, tetapi banyak juga masyarakat dari dusun lain. Penari
yang berjumlah 8 orang, tidak semua penari berasal dari Yogyakarta dan penari ini
telah memiliki kemampuan menari dan masih menempuh pendidikan tari. Penari
dengan sengaja dipilih yang sudah memiliki dasar menari karena memang kelompok
kesenian ini selain didirikan sebagai sebuah tontonan bagi masyarakat, tetapi juga
didirikan dengan tujuan peluang usaha yang bersifat komersil. Pemilihan penari ini
bertujuan untuk meningkatkan kualitas tarian yang dibawakan serta memiliki daya

tarik.

0 Bagong Kussudiardja, 2000. Dari Klasik Hingga Kontemporer, Yogyakarta:
Padepokan Press, 46.
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Bentuk penyajian dari kesenian ini pada dasarnya mengarah bentuk tarian
yang lebih masa kini, diwujudkan dengan adanya gerak-gerak yang diciptakan
bersumber dari tari Kklasik gaya Yogyakarta yang lebih dikembangkan dan
divariasikan dengan tujuan agar memiliki daya tarik serta menjadi ciri khas yang
menjadikan lain dari yang sudah ada. Bentuk tarian yang ada sengaja dipadu-
padankan dengan tarian khas Bali serta khas Sunda, kedua etnis tersebut memang
memiliki perbedaan yang mencolok apabila digabungkan, tetapi hal ini sengaja
dilakukan dengan tujuan menarik perhatian masyarakat yang melihat serta
kepentingan hiburan di era modernisasi pada kesenian rakyat yang mengikuti era
pasar global sebagai inovasi dan bersifat inovatif.

Bentuk yang disajikan dari kesenian rakyat jathilan Sekar Kencono lebih
mengarah pada kepentingan hiburan bagi masyarakat. Gerak-gerak yang terkandung
lebih divariasikan dengan pola lantai, arah hadap serta ritme dan tempo gerak. Tarian
dibawakan satu babak putri yang terdiri dari 8 penari, kesenian ini dibagi menjadi
beberapa bagian yang terdiri dari: jogedan, jaranan, perangan, selingan, ndadi
(kesurupuan). Serta di dukung dengan adanya rias serta busana yang akan menambah
karakter keunikan dari grup kesenian rakyat ini.

Kelompok kesenian rakyat jathilan Sekar Kencono tergolong dalam grup
kesenian yang baru. Berdiri sekitar 5 tahun yakni berdiri pada tahun 2012-2017
dengan para pendukung ada sebagian dari para seniman, ada pula dari kalangan
masyarakat umum yakni para warga setempat. Kelompok kesenian ini pada awalnya

belum menyebut dirinya sebagai salah satu grup kesenian rakyat jathilan dengan
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format kreasi baru melainkan dalam koreografinya berkiblat pada tari klasik gaya
Yogyakarta.

Seiring berkembangnya zaman, di era modernisasi seperti saat ini tidak
sedikit seniman atau para penikmat seni yang merasa bosan ketika harus melihat
kesenian rakyat jathilan pongjir yang terlihat monoton. Maka dari itu para seniman
dan pelaku seni yang terlibat dalam grup ini memiliki gagasan atau inovasi dalam
merubah penyajian yang sedikit berbeda, maka dibuatlah koreografi baru dalam grup
ini sehingga layak untuk disebut sebagai kesenian rakyat jathilan dengan warna baru.
Dari pembaharuan yang telah dilakukan oleh kelompok kesenian ini pun dijadikan
sebagai inovasi baru, dan inovasi ini menjadi salah satu upaya mengkreasikan seni
karena sebagai tuntutan hiburan di era masa kini. Kelompok kesenian rakyat jathilan
Sekar Kencono pun telah menjadi bagian dari upaya-upaya mengkreasikan seni.

Di tengah kemajuan seperti ini memang kesenian tradisional banyak
mengalami kemajuan dalam penyajiannya, yang menjadi sebuah fenomena kesenian
tradisional kerakyatan itu diolah kembali dengan upaya-upaya kreatif dari para
pelaku seni, agar supaya kesenian rakyat jathilan Sekar Kencono dapat hidup
berkembang serta mampu bersaing di zaman modern di era global. Kehidupan dan
perkembangan tari tradisi dari waktu ke waktu selalu menunjukan tingkat
kemajuannya'!. Tingkat kemajuan tari tradisi sering kali ditandai dengan adanya
perubahan tertentu pada aspek koreografi, tata busana, properti, maupun cara

penyajiannya'?. Upaya-upaya mengembangkan kesenian tradisi termasuk jathilan

YSumaryono, 2011, Antropologi Tari Dalam Perspektif Indonesia, Yogyakarta: Badan
Penerbit ISI Yogyakarta. 135.

2Sumaryono, 2011, Antropologi Tari Dalam Perspektif Indonesia, Yogyakarta: Badan
Penerbit ISI Yogyakarta. 135.
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sebenarnya sudah dilakukan oleh para seniman, baik karena kesadaran maupun
terdorong oleh kegiatan dari program pemerintah dalam melestarian kesenian
tradisi®®.

Bentuk penyajian secara sederhana dapat dipahami bahwa bentuk adalah
susunan atau struktur atau tatanan, dan penyajian diartikan sebagai apa yang dapat
dilihat dan dirasakan secara indrawi. Pemahaman bentuk penyajian pada hakekatnya
akan menunjuk pada permasalahan tentang konsep koreografis. Untuk menelaah
lebih dalam bentuk penyajian kesenian rakyat jathilan Sekar Kencono, digunakan
pendekatan analisis koreografi. Pendekatan analisis  koreografi adalah suatu
pendekatan dengan cara untuk menggali data objek penelitian dari sudut pandang
koreografinya yang meliputi beberapa aspek antara lain aspek bentuk, teknik, isi dan
beberapa aspek di dalamnya yakni ruang, waktu, tenaga, properti, rias busana dan
iringan. Aspek-aspek tersebut yang menjadikan bahwa tarian itu ada dan berbentuk.
Masing-masing dari aspek tersebut akan dijelaskan secara deskriptif analisis.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan diatas maka pokok permasalahan yang dapat
dirumuskan dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana bentuk penyajian kesenian rakyat jathilan Sekar Kencono?
2. Apa yang melatarbelakangi grup kesenian rakyat jathilan Sekar

Kencono menciptakan kesenian rakyat jathilan kreasi baru?

BSumaryono, 2011, Antropologi Tari Dalam Perspektif Indonesia, Yogyakarta: Badan
Penerbit ISI Yodyakarta, 143.
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C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan khusus yang akan dicapai dalam proses penulisan ini adalah
untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai bentuk penyajian
kesenian rakyat jathilan Sekar Kencono serta mendeskripsikannya.
Menambah pengetahuan dalam bidang seni tari, khususnya tari rakyat
dan menjadikan rujukan pengalaman dalam penulisan berikutnya.
Tujuan kedua yang akan dicapai yakni mampu mengungkap fenomena
dalam latar belakang diciptanya kesenian jathilan dengan format kreasi
baru.

2. Tujuan umum yakni penulisan diharapkan mampu untuk membantu
dalam penginventarisasian kesenian rakyat tradisional, hingga pada
hakekatnya akan . sangat membantu dalam melestarikan dan
mengembangkan kesenian rakyat khususnya di dusun Jitengan.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yakni memberikan manfaat praktis maupun teoritis
pada masyarakat maupun seniman seni tari mengenai bentuk penyajian kesenian
rakyat kreasi baru jathilan Sekar Kencono.

1. Manfaat praktis yakni penelitian ini memberi manfaat bagi penulis apabila
suatu saat akan membuat sebuah karya tari khususnya jathilan. Bahwa
kesenian rakyat jathilan juga memiliki keistimewaan. Keistimewaan yang
terdapat pada kesenian rakyat adalah kesenian rakyat dapat diolah dan
dikembangkan dengan pola ide kreatif dan inovasi dalam sajiannya,

sehingga dapat diterima oleh para penikmat seni. Ide-ide kreatif yang

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



diterapkan dan dikembangkan dalam kesenian rakyat jathilan akan
memberi sumber kekuatan dalam mempertahankan kualitas dan daya
bersaing dengan kesenian rakyat lain.
2. Manfaat teoritis yakni penelitian ini ditujukan kepada orang lain yang
membaca tulisan ini. Bahwa tulisan ini mampu memberi sumbangan
pemikiran bagi orang lain dalam pembuatan suatu karya tulis yang
berpijak pada kesenian rakyat.
E. Tinjauan Sumber

Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk membantu membedah objek
penelitian dan memperkuat analisis. Beberapa sumber pustaka yang berkaitan
langsung dengan objek penelitian digunakan sebagai acuan untuk memecahkan
masalah. Beberapa sumber buku yang digunakan yakni:

Anya Peterson Royce terjemahan F.X Widaryanto, 2007, Antropologi
Tari, Bandung: Sunan Ambu Press STSI Bandung. Di dalam buku ini sedikit
dijelaskan tantang definisi tari, dan dapat membantu peneliti untuk lebih
mengetahui tentang definisi tari, yang sebelumnya kurang memahami tentang
definisi tari. Terdapat pada kalimat Tubuh manusia membuat pola gerak dalam
ruang dan waktu menjadikan tari unik diantara kesenian lainnya dan mungkin
menerangkan proses waktu yang telah lama dilalui beserta universalitasnya.

Jacqueline Smith, 1976, Dance Composition A Practical Guide For
Teachers, London: Lepus Books, terjemahan Ben Suharto, 1988, Komposisi Tari
Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru, Yogyakarta: lkalasti Yogyakarta. Buku ini

menjelaskan tentang komposisi tari dalam menyusun sebuah komposisi tari.

10

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



Dijelaskan juga tentang pengertian bentuk sebagai sebuah wujud suatu tari,
sehingga tari itu dapat dinikmati oleh penonton karena yang tampak di atas pentas
merupakan keseluruhan penyajian sebagai perpaduan berbagai elemen tari yang
mempunyai bentuk keseluruahan sistem, satuan, ciri atau gaya tari itu. Oleh
karena itu, buku ini dapat membantu untuk menganalisis bentuk penyajian
kesenian rakyat jathilan kreasi baru Sekar Kencono.

Sodarsono, 1976, Mengenal Tari-Tarian Rakyat Di Daerah Istimewa
Yogyakarta, Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. menjelaskan tentang
definisi jathilan dari berbagai tempat atau daerah yang ada di Yogyakarta.
Definisi seperti yang  ditulis di dalam buku tersebut digunakan untuk
mendefinisikan jathilan di Jitengan. Terdapat pada kalimat Tari yang selalu
dilengkapi dengan . properti tari. yang berupa ~kuda kepang lazimnya
dipertunjukkan sampai klimaksnya yang berupa tidak sadar pada salah seorang
penarinya. Kalimat tersebut membantu penulis untuk mendifinisikan kesenian
rakyat jathilan.

Sumaryono, 2011, Antropologi Tari Dalam Perspektif Indonesia,
Yogyakarta: Badan Penerbit I1SI Yogyakarta. Menjelaskan tentang definisi tarian
rakyat Jathilan yang dijadikan sebagai penambah penguatan tentang arti dari
kesenian rakyat jathilan. Terdapat pula pada kalimat “jathilan” berasal dari kata
“jathil” (Jawa) yang artinya “njoged nunggang jaran kepang”. Jadi yang disebut
“Jathilan adalah: arane tontonan jejogedan nganggo nunggang jaran kepang.
Pada kalimat ini digunakan oleh peneliti untuk menambah wawasan peniliti untuk

memahami kesenian rakyat jathilan dari sudut pandang yang berbeda. Serta
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membahas tentang perkembangan serta inovasi dalam kesenian jathilan, yang
membantu penulis dalam menguatkan latar belakang masalah dari objek
penelitian.

Buku yang kedua yakni Ragam Seni Petunjukkan Tradisional di Daerah
Istimewa Yogyakarta editor Sumaryono pada tahun 2012 buku ini membahas
tentang jenis kesenian-kesenian yang tersebar di penjuru DIY, sebagai salah satu
contoh yakni di dalam buku ini membahas tentang beberapa kesenian rakyat
jathilan di berbagai daerah dengan asal-usul yang berbeda, keterkaitan buku
dengan objek yang akan dibahas yakni bahwa di dalam buku ini membahas
tentang definisi ndadi atau kerasukan .yang digunakan oleh penulis untuk
memperkuat tulisan. Terdapat pada kalimat “dalam keadaan ndadi ini penari
hilang kendali sehingga memunculkan gerak-gerak bebas tidak berpola”.

Y. Sumandiyo Hadi, 2003, Aspek-aspek Dasar Koreografi Kelompok,
Yogykarta: Elkaphi. Buku ini membahas tentang sifat-sifat dasar yang meliputi
keutuhan kerjasama, pertimbangan jumlah penari, pertimbangan jenis kelamin dan
postur tubuh. Dalam struktur keruangan terdapat aspek-aspek ruang yaitu bentuk,
arah dan dimensi, wujud kesatuan kelompok dalam ruang yang
mempertimbangkan desain. Hal lain yang diulas adalah menentukan penari kunci
dan motif koreografi kelompok. Struktur waktu yang dapat dipahami adanya
aspek-aspek tempo, ritme dan durasi kemudian motif koreografi kelompok dengan
motivasi aspek waktu, serta terakhir proses tari. Sebuah proses tarian kelompok
dengan kerjasama yang saling ketergantungan yang erat antar penari. Buku ini

membantu peneliti dalam membedah objek dari segi koreografi kelompok. Kedua,
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buku yang berjudul Koreografi: Bentuk-Teknik-1si. Buku ini membahas tentang
konsep koreografi yaitu, bentuk, teknik dan isi. Selain itu, buku ini juga
membahas tentang elemen dasar yang meliputi gerak, ruang dan waktu. Hal-hal
tersebut berguna bagi peneliti untuk mengupas permasalahan objek penelitian
yang berkaitan dengan teks kesenian rakyat jathilan kreasi baru Sekar Kencono.
F. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
koreografi, pendekatan ini digunakan sebagai metode yang paling dekat untuk
membahas mengenai bentuk penyajian. Bentuk penyajian meliputi bentuk tari,
tema tari, gaya tari, teknik tari, jenis kelamin, jumlah penari, iringan, waktu dan
tempat pelaksanaan serta rias dan busana. Buku yang digunakan sebagai sumber
acuan dalam pendekatan ini yakni Koreografi Bentuk-Teknik-Isi dan Aspek-aspek
Dasar Koreografi Kelompok oleh' Y. Sumandiyo Hadi. Kedua buku ini digunakan
sebagai acuan untuk menganalisis tarian dalam sudut pandang koreografi.
G. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini akan memnggunakan metode penelitian kualitatif

yakni penelitian yang menghasilkan data secara deskriptif. Metode ini melengkapi
data menjadi lebih akurat. Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif adalah
sebagai perencana, pelaksanaan pengumpulan data, analisis, penafsiran data dan

pada akhirnya peneliti menjadi pelapor hasil penelitiannya®.

“Endrasworo, Suwardi . 2006. Metodologi Penelitian Kebudayaan, Yogyakarta: Gadjah
Mada University Perss, 204.
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Tahap-tahap yang dilalui dalam penulisan ini ialah:
1.  Wilayah Penelitian
Penelitian dilakukan di dusun Jitengan Balecatur Gamping Sleman.
Peneliti memilih lokasi sebagai lokasi penelitian karena di tempat ini lah grup
kesenian rakyat jathilan kreasi baru Sekar Kencono lahir, tumbuh dan
berkembang. Pemilik dari grup kesenian ini memiliki beberapa dokumentasi
pementasan di lokasi yang berbeda-beda dari awal berdiri pada tahun 2012 hingga
2017 sehingga dapat mempermudah  peneliti  untuk  pengumpulan
pendokumentasian untuk ditinjau inovasi baru bentuk penyajiannya.
2.  Tahap Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data merupakan tahap yang paling mendasar dalam
sebuah penelitian, ditujukan agar peneliti dapat memdapat data-data yang akurat
mengenai objek terkait serta data-data yang didapatkan dapat dipercaya. Dalam
tahap pengumpulan data ini memiliki 4 tahapan yakni:
a. Studi pustaka
Studi pustaka dilakukan untuk teknik pengumpulan data dengan cara
memahami suatu buku yang dijadikan sebagai sumber acuan. Untuk mendapatkan
data perpustakaan maka dilakukan dengan membaca teori-teori sesuai dengan
topik permasalahan yang akan diteliti. Studi pustaka dilakukan di Perpustakaan

Institut Seni Indonesia Yogyakarta dan koleksi buku pribadi.
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b. Observasi Lapangan
Observasi lapangan merupakan metode pengumpulan data melalui
pengamatan langsung atau peninjauan secara cermat dan langsung pada lokasi
penelitian. Observasi pada lapangan berpijak pada kegiatan untuk mengamati tempat
pelaksanaan, mengamati pertunjukan dan menangkap fenomena apa saja yang terjadi
di dalam lapangan. Ketika pertunjukan akan berlangsung, ketika berlangsung dan
sesudahnya. Observasi bertujuan untuk memperoleh berbagai data konkret secara
langsung di lapangan atau tempat penelitian. Observasi memiliki 2 jenis yakni
observasi partisipasi dan observasi non partisipasi, sedangkan langkah observasi
yang di tempuh yakni observasi partisipasi. Observasi partisipasi yakni observasi
yang melibatkan peneliti dalam kegiatan di lapangan, artinya peneliti menjadi bagian
dari kelompok yang diteliti.
c. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu kegiatan tanya jawab kepada narasumber yang
dianggap menguasai objek, wawancara diajukan kepada:
1. Woelandika selaku Humas dari grup kesenian.
2. Delicka Nanda selaku Komposer dari grup kesenian.
3. Purnomo selaku Ketua dari grup kesenian.
Dari tanya jawab yang telah diajukan dan sebelumnya telah dipersiapkan
pertanyaan oleh peneliti, kekauratan data yang di dapat dari sumber lisan dijadikan

sebagai acuan.
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d. Dokumentasi

Pengambilan gambar atau pendokumentasian pada suatu objek kajian dilakukan
dengan maksud untuk mempermudah mengingat materi yang terdapat dari objek
kajian. Pendokumentasian obyek yang diteliti sangat menunjang proses penulisan
dan penelitian. Pendokumentasian dapat dipakai untuk melihat ulang secara detail
tentang obyek yang diteliti. Dokumentasi juga dapat digunakan sebagai bukti otentik
untuk pertanggung jawaban dalam penulisan laporan penulisan.

Pendokumentasian tidak hanya sekedar digunakan sebagai sarana mempermudah
penelitian, tetapi adanya pendokumentasian sewaktu pertama kali pementasan
jathilan Sekar Kencono hingga saat ini, terdapat 2 versi video pada jathilan Sekar
Kencono, video yang pertama diambil Kketika pentas di dusun Watu Langkah,
Balecatur, Gamping, Sleman. Kedua video diambil ketika pentas di dusun Tembi,
dari kedua video tersebut terdapat perbedaan yang mencolok pada bentuk penyajian
sehingga dari perbedaan inilah dapat digunakan sebagai kajian penelitian mengenai
perkembangannya dalam kurun waktu 5 tahun.

Secara visual yang dapat dilihat dari perbedaannya ini yakni dari bentuk
koreografi dengan pendukung rias dan busana, maka fungsi dokumentasi ini ialah
bentuk nyata bahwa telah terjadi fenomena perkembangan dalam bentuk sajiannya,
yang kemudian data tersebut diolah untuk menciptakan hasil dari proses penelitian.
Pengamatan adanya perkembangan dalam bentuk penyajian pada kesenian rakyat ini,
menjadikan bahwa grup ini secara tidak langsung akan menciptakan sebuah ciri khas.

Pengamatan pada dua video yang berbeda ini membuktikan bahwa grup kesenian
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rakyat jathilan Sekar Kencono ini memiliki perjalanan sebuah pencapaian pada

bentuk sajiannya yang berkembang dan tentu saja memiliki perbedaan.
Pendokumentasian ini berupa video yang di dalamnya mengandung tarian yang

berbeda, kedua dokumentasi yang dilakukan pengambilan gambar/foto yang

dianggap penting untuk dicantumkan sebagai bukti penulisan.

3. Tahap Analisis Data
Tahap menganalisis data merupakan suatu upaya dalam pencatatan hasil dari
pengumpulan data secara terstruktur yang diperoleh dari studi pustaka, observasi,
wawancara serta pendokumentasian yang sudah dilakukan berdasarkan kepentingan.
Pengidentifikasian data dalam tahap ini harus dilakukan yang sudah didapat dari
beberapa sumber yang kemudian akan disampaikan dalam penulisan data penelitian.
a. Pengolahan Data
Pengolahan data merupakan tahap mengolah, menganalisis data yang sudah
di dapatkan dari tahapan pengumpulan data. Pada tahap pengolahan data ini, data-
data penelitian yang telah di dapat diolah dan diuraikan sesuai dengan fakta konkrit
di lapangan. Data-data penelitian yang diyakini sudah menjadi fakta kemudian
dituliskan dan di kembanngkan secara deskripsi.
b. Penyajian Data
Selanjutnya langkah yang ditempuh adalah penyajian data, hal ini
dimaksudkan pengumpulan data dalam bentuk teks atau naratif. Dari penyajian data
ini membantu peneliti dalam memahami apa yang terjadi dalam penelitiannya. Data-

data hasil dari penelitian yang sudah melewati pengolahan data maka selanjutknya

17

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



akan dikemukakan dalam penyajian data. Penyajian data menjadi bagian paling
puncak dalam suatu penelitian, karena berisikan fakta dan isi dari suatu penelitian.
c. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan pada sebuah gambaran yang sudah bulat tentang
objek yang sedang diteliti dan kemudian dapat disimpulkan secara garis besarnya
dan kemudian bisa saja dianggap selesai.
4. Tahap Penulisan Akhir
Dari hasil pengelompokan data yang diolah akan ditulis sesuai dengan
kerangka per bagian yang kemudian  disusun ke dalam bab-bab yang akan
disesuaikan dengan kerangka penulisan.
Setelah analisis data selesai, lalu dilakukan penyusunan hasil analisis
sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan yang membahas tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, pendekatan penelitian, dan metode penelitian.

Bab II: Pada bab ini membahas, pertama tentang gambaran umum
dusun Jitengan terdiri dari letak desa, pendidikan, mata
pencaharian, agama dan kepercayaan, kesenian, dan adat
istiadat. Kedua membahas riwayat munculnya kelompok
kesenian Sekar Kencono. Ketiga, membahas tentang fungsi dari
grup kesenian Sekar Kencono dan keempat membicarakan

eksistensi kelompok kesenian.
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Bab IlI: Bentuk penyajian jathilan Sekar Kencono yang berisi:
pengertian umum, aspek bentuk teknik isi, aspek ruang waktu
tenaga, anilisis gerak tari dan gaya tari, rias busana dan properti,
iringan, tahap persiapan pelaksanaan pementasan.

Bab IV: Kesimpulan yang mencakup keseluruhan tulisan secara ringkas
yang memberikan kejelasan dalam memahami maksud, tujuan

dan sasaran yang ada dalam tulisan.
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